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Penelitian ini dilatarbelakngi oleh adanya pembatalan perkawinan yang
diajukan oleh Kepala Kantor Urusan Agama dalam Putusan Nomor:
00180/Pdt.G/2020/PA.Kdr. pembatalan perkawinan ini dilakukan karena adanya
syarat administrasi untuk melangsungkan pernikahan kurang lengkap yang berupa
surat rekomendasi pernikahan dari pihak suami dan status wali nikah dari pihak
istri yang tidak menggunakan wali nasab.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana putusan dan
pertimbangan hukum hakim dalam memutus perkara pembatalan perkawinan
disebabkan adanya cacat administrasi dan status wali nikah pada Putusan Nomor:
00180/Pdt.G/2020/PA.Kdr? 2) Bagaimana pembatalan perkawinan karena adanya
cacat administrasi dan status wali nikah pada putusan Nomor:
00180/Pdt.G/2020/PA.Kdr ditinjau dari hukum positif dan hukum islam ?

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualittaif
dengan pendekatan yuridis empiris. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini berupa, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik
analisa datanya menggunakan anlisa kulaitatif dan kemudian penarikan
kesimpulan/verifikasi.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) majelis Hakim telah
melakukan pertimbangan hukum tentang pembatalan perkawinan, yang sesuai
dengan peraturan Undang-Undang perkawinan, bahwa perkawinan Termohon |
dengan Termohon Il yang telah melanggar syarat dan rukun perkawinan yang
berupa surat rekomendasi dan status wali nikah, maka perkawinan tersebut dapat
dibatalkan sesuai dengan Pasal 26 ayat (1) Undang-Undang Perkawinan Nomor 1
tahun 1974, Jo. Pasal 15 ayat (2) dan Pasal 71 huruf (¢) Kompilasi Hukum Islam.
2) pembatalan perkawinan dapat dibatalkan jika salah satu rukun atau syarat dari
perkawinan tidak sesuai dengan peraturan yang sudah ada. Perkawinan yang telah
batal demi hukum status perkawinannya dianggap tidak pernah ada, putusnya
hubungan suami istri karena batalnya perkawinan secara hukum islam berbeda
dengan pembatalan perkawinan menikah karena talak. Dan untuk status hukum
dari Termohon | dan Termohon Il pada perkara ini kembali pada status semula
yaitu menjadi jejaka dan perawan.
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This research was motivated by the cancellation of marriage submitted by
the Head of the Office of Religious Affairs in Decision Number: 00180 / Pdt.G /
2020 / PA.Kdr. This marriage annulment was carried out because of
administrative requirements to hold an incomplete marriage in the form of a
marriage recommendation letter from the husband and the status of a marriage
guardian from the wife who did not use a guardian.

The formulation of the problem in this research is: 1) What are the judge's
decisions and legal considerations in deciding cases of marriage annulment caused
by administrative defects and the status of marriage guardians in Decision
Number: 00180/Pdt.G/2020/PA.Kdr? 2) How is the cancellation of a marriage due
to administrative defects and the status of a marriage guardian in the decision
Number: 00180/Pdt.G/2020/PA.Kdr in terms of positive law and Islamic law?

The research method used by researchers is a qualitative method with an
empirical juridical approach. Data collection techniques used in this study were
interviews and documentation. While the data analysis technique uses qualitative
analysis and then draws conclusions/verification.

The results of this study indicate that: 1) the panel of judges has made
legal considerations regarding the annulment of the marriage, which is in
accordance with the provisions of the Marriage Law, that the marriage of
Respondent | with Respondent Il has violated the terms and pillars of marriage in
the form of a recommendation letter and status of marriage guardian , then the
marriage can be annulled in accordance with Article 26 paragraph (1) of the
Marriage Law Number 1 of 1974, Jo. Article 15 paragraph (2) and Article 71
letter (e) Compilation of Islamic Law. 2) marriage cancellation can be canceled if
one of the pillars or conditions of the marriage is not in accordance with existing
regulations. Marriages that have been null and void by law are deemed to have
never existed, the termination of a husband and wife relationship due to the
cancellation of a marriage according to Islamic law is different from the
annulment of a married marriage due to divorce. And for the legal status of
Respondent | and Respondent Il in this case returned to their original status,
namely being a teenager and a virgin.
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